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PENGEMBANGAN E-LEARNING MATERI FLUIDA DINAMIS 

UNTUK MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA SEKOLAH MENENGAH ATAS 
 

ABSTRAK 

Telah berhasil dilakukan penelitian yang berjudul pengembangan e-learning materi fluida 

dinamis untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah menengah 

atas. Penelitian ini bertujuan menghasilkan e-learning materi fluida dinamis yang valid 

dan praktis. Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan 

menggunakan model Rowntree yang terdiri dari tiga tahap: tahap perencanaan, tahap 

pengembangan, dan tahap evaluasi. Tahap evaluasi yang digunakan adalah evaluasi 

formatif Tessmer yang terdiri dari empat tahap: self evaluation, expert review, one-to-one 

evaluation, dan small group evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan 

walkthrough dan angket. Kevalidan e-learning ini dinilai oleh tiga ahli, yakni dalam 

aspek materi, aspek desain pembelajaran, dan aspek e-learning. Dari hasil expert review 

diperoleh penilaian rata-rata sebesar 93,73% dengan kriteria sangat valid. Sedangkan 

pada tahap one-to-one evaluation diperoleh penilaian rata-rata sebesar 89,67% dengan 

kriteria sangat praktis. Pada tahap uji coba small group evaluation diperoleh hasil 

persentase rata-rata sebesar 92,91% dengan kriteria yang sangat praktis. Berdasarkan 

hasil data penelitian pengembangan tersebut, e-learning pada materi fluida dinamis untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah menengah atas yang telah 

dikembangkan memiliki kriteria yang sangat valid dan sangat praktis. 

 

Kata kunci: e-learning, keterampilan abad 21, berpikir kreatif, schoology, fluida dinamis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi yang terjadi pada era revolusi industri 

mempengaruhi pola gaya hidup masyarakat global yang mendesak ketersediaan 

sumber daya manusia yang spesifik dan terampil (Puncreobutr, 2016). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini memberikan pengaruh 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk diantaranya dalam bidang 

pendidikan (Wiyono, 2013). Sistem pendidikan pada era revolusi industri ini 

membutuhkan gerakan kebaruan. Dengan memasuki dunia online, pendidik dapat 

memperoleh berbagai informasi yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

pembelajaran (Herayanti., dkk, 2018). Sejak tahun 2006, tingkat penggunaan 

internet di sekolah sekitar 20%, dapat diartikan bahwa sebanyak 20% sekolah 

memiliki kesempatan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

permbelajaran (Prawiradilaga., dkk, 2013). Berdasarkan data survey IHS (Lucero, 

2016), terdapat 23,14 milyar orang yang menggunakan alat elektronik berbasis 

internet pada tahun 2018 dan diperkirakan akan selalu meningkat hingga berkisar 

sekitar 75 milyar orang pada tahun 2025. 

 Pendidikan adalah basis utama untuk berkontribusi ke semua sektor  

dengan menyediakan apa yang diperlukan baik keterampilan maupun pengetahuan 

(Anil, 2019). Seiring dengan perkembangan zaman pembelajaran fisika telah 

berkembang sangat pesat dengan memfokuskan pada pendidikan berbasis ICT. 

Perkembangan di bidang ICT memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

bagaimana proses pembelajaran fisika, khususnya pada efektivitas pembelajaran, 

efisiensi waktu dan fasilitas pendukung pembelajaran lainnya (Harjono., dkk, 

2015). Dalam pendidikan saat ini, akses informasi tidak terbatas ruang dan waktu 

serta proses belajar mengajar telah menjadi dinamis (Halili, 2019). Mengingat 

perubahan teknologi ini, sektor pendidikan mengintegrasikan penerapan 

teknologi, informasi, dan komunikasi dalam pendidikan dengan menghasilkan 

pembentukan e-learning. 
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 Di Indonesia, e-learning merupakan suatu teknologi pembelajaran yang 

relatif baru (Wirawan & Wahyudi, 2018). E-learning muncul sebagai pendekatan 

inovatif untuk pembelajaran di pendidikan tinggi (Al-samarraie., dkk, 2017). 

Menurut Rosy (2018) e-learning adalah inovasi yang memiliki kontribusi besar 

terhadap perubahan proses pembelajaran. Dengan kata lain, e-learning adalah 

sistem pembelajaran yang diberdayakan teknologi elektronik. Program e-learning 

atau e-education memberikan pembelajaran yang lebih luas daripada 

pembelajaran pendidikan konvensional (Hošková-Mayerová & Rosická, 2015). 

Dengan menggunakan pendekatan berbasis elektronik, pembelajaran dapat 

dilakukan di mana saja dan kapan saja (Chang, 2016).  

 Penggunaan blended learning sebagai pendekatan berbasis elektronik 

dapat digunakan untuk menggabungkan pembelajaran konvensional dan 

pembelajaran online bersama untuk menghasilkan dampak yang lebih besar (Bonk 

& Graham, 2006). Selain itu, penggunaan blended learning dipercaya dapat 

menghilangkan kebosanan peserta didik dalam belajar. Sejalan dengan hal 

tersebut, pendekatan blended learning dapat diadopsi untuk melayani kebutuhan 

pelajar milenial (Wahab., dkk, 2018). Hal ini sesuai dengan sistem pendidikan 

saat ini yang merujuk pada keterampilan abad ke-21. Pembelajaran blended 

learning ditemukan efektif untuk mempelajari konsep teknologi pendidikan 

(Gambari., dkk, 2017). 

 Trilling & Fadel (2009) mengemukakan bahwa teknologi secara aktif 

melengkapi keterampilan belajar peserta didik pada abad ke-21. Menurut 

Partnership for 21st Century Learning (P21), keterampilan belajar abad ke-21 

adalah kompetensi inti untuk belajar dan inovasi yang diyakini dapat membantu 

peserta didik berkembang di dunia yang saling terhubung secara digital dan global 

saat ini (Howlett & Waemusa, 2018). Adapun empat keterampilan yang harus 

dimiliki peserta didik, yakni keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

dan komunikasi. Frydenberg & Andone menyatakan bahwa untuk menghadapi 

pembelajaran di abad 21, setiap orang harus memiliki keterampilan berpikir kritis, 

pengetahuan dan kemampuan literasi digital, literasi informasi, literasi media dan 

menguasai teknologi informasi dan komunikasi (Wijaya., dkk, 2016).  
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 Pengembangan kreativitas peserta didik merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam upaya peningkatan sumber daya manusia Indonesia (Yusro, 

2017). Pada abad ke-21, kreativitas dan penggunaan teknologi adalah 

keterampilan yang sangat penting (Henriksen., dkk, 2016). Berpikir kreatif adalah 

seni menghubungkan informasi menjadi gagasan baru. Berpikir kreatif melibatkan 

identifikasi masalah, menemukan solusi, mengevaluasinya, dan 

mengkomunikasikan hasil (Ayob., dkk, 2013). Menggunakan dan mengajarkan 

teknologi informasi dan komunikasi dapat membantu memaksimalkan 

kemampuan (Mokaram., dkk, 2011). Bahkan, lingkungan belajar yang kreatif 

mempengaruhi prestasi akademik, motivasi, keterlibatan, dan keterampilan 

berpikir (Davies., dkk., 2013). Pembelajaran abad 21 menuntut perubahan sikap 

dan pola pikir tiap subjek pembelajaran. Peserta didik diharapkan berhasil dalam 

menghadapi lingkungan kerja yang semakin mengglobal, terotomatisasi, 

tervirtualisasi, berjejaring, dan fleksibel. Menurut Wallner & Wagner (2016),  

keterampilan yang dibutuhkan bukan hanya pengetahuan kognitif belaka, 

melainkan kemampuan berpikir secara non-linear, keterampilan sosial dan antar 

budaya, manajemen diri, dan kompetensi diri. 

 Berdasarkan survei kebutuhan, dengan jumlah responden 60 siswa yang 

tersebar ke dalam 15 sekolah yang ada di Sumatera Selatan maupun di luar 

Sumatera Selatan diperoleh data sebesar 45,2% siswa hanya tahu apa itu e-

learning. Sebesar 40,3% e-learning jarang diterapkan disekolah dan bahkan 

48,4% siswa menyatakan bahwa e-learning belum pernah sama sekali diterapkan 

disekolah. Peneliti menyadari dengan data tersebut penting dikembangkannya e-

learning sebagai inovasi pembelajaran melalui internet yang dapat diakses secara 

mudah, kapan saja dan dimana saja. Kemudian diperoleh data dengan persentase 

96,8% siswa menyatakan perlu adanya pengembangan e-learning pada 

pembelajaran fisika. Selain menggunakan kuisioner, analisis kebutuhan juga 

dilakukan dengan mewawancarai guru Fisika di SMAN 1 Indralaya Utara tempat 

penelitian akan berlangsung. Diperoleh data bahwa di SMAN 1 Indralaya Utara 

telah menerapkan pembelajaran berbasik TIK namun belum ada 

dikembangkannya e-learning materi fluida dinamis. 
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 Penelitian relevan sebelumnya yang telah dilakukan yaitu oleh Amri., dkk 

(2015) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran E-Learning Berbasis 

Web Untuk Mata Kuliah Pendahuluan Fisika Inti” yang menghasilkan media 

pembelajaran e-learning berbasis web. Lalu, pada penelitian yang dilakukan oleh 

Suana., dkk (2017) dengan judul “Design and Implementation of Schoology-

Based Blended Learning Media for Basic Physics I Course” yang menghasilkan 

media pembelajaran campuran (blended learning) yang valid dan efektif. 

Selanjutnya, penelitian oleh Latifah & Utami (2019) dengan judul “Development 

of Interactive Physics Teaching Materials Based on Social Media Schoology” 

yang menghasilkan bahan ajar fisika interaktif berbasis media sosial schoology 

yang valid dan praktis. Kemudian, penelitian oleh Wahyudi (2017) dengan judul 

“Pengembangan Program Pembelajaran Fisika SMA Berbasis E-Learning dengan 

Schoology” yang menghasilkan e-learning schoology yang tervalidasi dan efektif 

dengan tingkat ketuntasan belajar mencapai 88,82%. Serta, penelitian oleh 

Aminoto & Pathoni (2014) yang berjudul “Penerapan Media E-learning Berbasis 

Schoology untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Materi Usaha dan 

Energi Di Kelas XI SMAN 10 Kota Jambi” yang menghasilkan bahwa dengan 

menerapkan media e-learning berbasis schoology materi usaha dan energi dapat 

meningkatkan aktivitas sebesar 34,84% dan hasil belajar sebesar 32%. 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan mengembangkan e-learning 

materi fluida dinamis dengan menggunakan model pengembangan Rowntree. 

Model pengembangan Rowntree digunakan sebagai model penelitian 

pengembangan yang berorientasi pada produk, yakni menghasilkan suatu produk 

dimana dalam pengembangan ini berupa e-learning. Dengan adanya 

pengembangan e-learning diharapkan dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif serta memahami penuh 

keseluruhan konten-konten dalam materi fluida dinamis yang dalam penelitian ini 

berjudul “Pengembangan E-Learning Materi Fluida Dinamis untuk 

Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Sekolah Menengah 

Atas”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. bagaimana mengembangkan e-learning materi fluida dinamis untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMA yang valid? 

2. bagaimana mengembangkan e-learning materi fluida dinamis untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa SMA yang praktis? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. menghasilkan e-learning materi fluida dinamis untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa SMA yang valid 

2. menghasilkan e-learning materi fluida dinamis untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif siswa SMA yang praktis 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian pengembangan e-learning ini dilakukan untuk memperoleh 

beberapa manfaat, yakni. 

1. Pendidik 

Pengembangan e-learning ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

alternatif media pembelajaran dan sebagai referensi untuk melakukan 

inovasi dalam proses pembelajaran. 

2. Peserta didik 

E-learning ini diharapkan dapat membantu peserta didik dalam 

memperoleh alternatif media pembelajaran yang sesuai dan memberi 

kemudahan bagi peserta didik untuk memahami materi fluida dinamis. 

3. Sekolah 

Pengembangan e-learning ini diharapkan mampu menerapkan proses 

pembelajaran yang terintegrasi dengan TIK. 

4. Peneliti lain 

Sebagai referensi untuk mengembangkan media pembelajaran fisika 

berupa e-learning yang lebih baik. 
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